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ABSTRACT 
Poly-β-hydroxy butyrate (PHB) is a bioplastic material that is synthesized by bacteria 
and accumulated intracellularly in bacterial cells as granules in a state of excess carbon 
source but other nutrients are limited which can be used as a biodegradable plastic. Research 
on this PHB using bacterial isolates KB2, MB6 and BB7 isolated from the sugar mill waste in 
Takalar and the addition of some types of carbon sources that aims to determine the optimal 
carbon source used by bacteria to produce PHB and optimal incubation time used by the 
bacteria in accumulate PHB. Analysis the amount of PHB using UV-VIS spectrophotometer 
with a wavelength of 235 nm and analyzed consentration of PHB using regression equations. 
The results showed that the optimal carbon source used to produce PHB by bacterial isolates 
derived from plant waste Takalar sugar is fructose with the highest levels of PHB in the 
amount of 6.388% compared to other isolates that MB6 at 3.11% on the addition of lactose 
and BB7 of 5.600% the addition of fructose. All three isolates had a different incubation to 
obtain optimal results in accumulating PHB. KB2 isolates as compared pengakumulasi 
highest PHB other isolates showed that optimal results at 96 hours of incubation. 
Keywords : Isolates, sugar mill waste, Poly-β-hydroxy butyrate (PHB).
PENDAHULAN 
Menurut Delvia (2006), kebutuhan 
yang tinggi akan plastik menjadikan para 
pelaku industri memproduksi plastik dalam 
jumlah yang tak terbatas sehingga barang 
yang belaku hanya untuk  sekali pemakaian 
akan terbuang begitu saja kemudian  
menumpuk menjadi sampah  yang tidak 
dapat didegradasi  oleh mikroorganisme. 
Dampak yang terlihat nyata oleh 
penggunaan plastik tersebut memberikan satu 
solusi yang tepat untuk menangani 
menumpuknya limbah plastik tersebut yaitu 
dengan membuat material plastik dari bahan-
bahan yang mudah diurai oleh 
mikroorganisme. (Damajanti, et al., 2010). 
Plastik semacam ini dikenal dengan 
biodegradabel.  
 Bahan-bahan dasar pembuatan 
bioplastik tersebut banyak berasal dari bahan 
baku hasil pertanian seperti pati yang berasal 
dari singkong, jagung dan sebagainya. 
Ketersediaan bahan dasar pembuat bioplastik 
yang berasal dari tanaman semakin 
berkurang, sehingga beberapa penelitian 
memperoleh bahan dasar pembuatan plastik 
(Margino, 2009).  
Polihidroksialkanoat (PHA) 
merupakan poliester yang tersusun atas 
monomer-monomer hidroksikarboksilat. 
PHA berpotensi menggantikan polimer dari 
minyak bumi. Terdapat lebih dari 90 
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monomer berbeda dari polihidroksialkanoat 
yang telah ditemukan sebagai bahan dasar 
biosintetis (Lee, 1996).  
Salah satu contoh 
polihidroksialkanoat yang sudah diproduksi 
secara komersial ialah homopolimer Poli-β-
hidroksialbutirat atau PHB. Poli-β-
hidroksialbutirat (PHB) merupakan salah satu 
turunan dari PHA yang bersifat termostabil, 
tidak larut air, dan dapat didegradasi secara 
biologis (biodegradable) sehingga sangat 
berpotensi untuk menggantikan plastik 
konvensional (Yanti, et al., 2010). 
Tanah merupakan tempat tumbuh 
berbagai jenis mikroorganisme termasuk 
bakteri, terlebih jika tanah tersebut berada di 
lingkungan pabrik gula sehingga memiliki 
jumlah karbon yang cukup untuk 
pertumbuhan bakteri. Limbah dari pabrik 
gula diasumsikan sebagai salah satu substrat 
yang kaya akan kandungan sumber karbon 
yang tepat dijadikan tempat pertumbuhan 
bakteri penghasil PHB. Bakteri 
pengakumulasi PHB sangat bergantung pada 
ketrsediaan substrat atau nutrisi sebgai media 
pertumbuhannya dalam hal ini sumber 
karbon.  
Sumber karbon sebagai substrat 
pertumbuhan bakteri penghasil PHB yang 
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda 
pula terhadap kadar dan jumlah PHB yang 
akan dihasilkan. Hal ini ditegaskan oleh 
penelitian Martha Aznury et al. (2010) yang 
menggunakan sumber karbon fruktosa dan 
glukosa untuk melihat produksi PHB oleh 
Ralstonia eutropha melalui teknik fermentasi 
dengan penambahan asam lemak volatil yang 
berfungsi sebagai stimulator dalam produksi 
P(3HB-co-3HV). Fermentasi Ralstonia 
eutropha dengan menggunakan substrat 
fruktosa memberikan kandungan PHB yang 
lebih tinggi yaitu 32,78% dibandingkan 
dengan menggunakan substrat glukosa yang 
hanya mengandung PHB 20,19%. 
Beberapa genera bakteri seperti 
Bacillus amiloquefaciens, Alcaligenes, 
Azotobacter memiliki kemampuan dalam 
mengurai pati (amilum) menjadi glukosa 
yang selanjutnya dapat glukosa 
dimetabolisme oleh bakteri tersebut menjadi 
bahan dasar pembuatan plastik terdegradasi 
seperti poli laktat, poli hidroksialkanoat dan 
poli hidroksibutirat (Margino, 2009). 
 Hasil penelitian Nur Haedar, et al. 
(2013) yang menggunakan limbah molases 
dan tanah pabrik gula Takalar diperoleh 
beberapa jenis isolat bakteri yang 
ditumbuhkan dalam substrat glukosa mampu 
menghasilkan PHB. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas 
maka perlu dilakukan penelitian tentang 
optimalisasi produksi poli-β-hidroksi butirat 
(PHB) dari berbagai sumber karbon oleh 
isolat bakteri dari limbah pabrik gula Takalar 
yang bisa membantu meningkatkan 
produktivitas bakteri penghasil bioplastik. 
METODE PENELITIAN 
III.1 Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Erlemeyer (Pyrex), tabung reaksi 
(Pyrex), tabung cuvet (Pyrex), gelas ukur 
(Pyrex), gelas kimia (Pyrex), corong (Pyrex), 
sendok tanduk, rak tabung, ose, bunsen, pipet 
tetes, spoit, sentrifugasi (Hettich Universal), 
oven (Heraues), otoklaf (All American), 
neraca analitik (Precisa 180 A), incubator 
(Memmmert) , enkas, hot plate (Cole Parmer 
Instrumen Company), shaker (Health Shaker 
Rotator), spektrofotometer UV (Spectonic 20 
Milton Roy Company). 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah beberapa isolat bakteri 
dari limbah tanah pabrik gula di Kabupaten 
Takalar, medium Nutrient Agar (NA) 
(MERCK), medium NB (Nutrient Broth) 
(MERCK), kapas, alkohol, kain kasa, 
aluminium foil, medium produksi PHB : {1,0 
g (NH4)2SO4, 6.7 g Na2HPO4.7H2O, 1,0 g 
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K2HPO4, 0,2 g MgSO4.7H2O, 60 mg 
Ferrous Ammonium Citrate, 10 mg 
CaCl2.2H2O, 1 mL trace element, sumber 
karbon yang berbeda (10 g glukosa, 10 g 
sukrosa, 10 g fruktosa, 10 g laktosa) dan 1 L 
akuades}, Sodium Hypochlorite, aseton, 
dietil eter, H2SO4 pekat, spritus, akuades 
steril.  
III.2 Cara Kerja  
III.2.1 Sterilisasi Alat  
Alat yang terbuat dari gelas atau kaca 
disterilkan dengan menggunakan oven 
dengan suhu 180
0
C selama 2 jam. Sedangkan 
alat-alat yang terbuat dari logam misalnya 
ose dicuci dengan alkohol 70% kemudian 
dipijarkan di atas api bunsen sampai 
membara. Sterilisasi medium dengan 
menggunakan uap panas bertekanan dengan 
menggunakan aooklaf pada suhu 121
0
C 
dengan tekanan 2 atm selama 15 menit. 
A. Pembuatan Medium Nutrient Agar 
(NA)  
Bahan-bahan yang digunakan untuk 
pembuatan medium NA adalah 4,6 g NA 
sintetik dan 200 mL aquadest dan 4 g 
glukosa. Bahan ditimbang sesuai dengan 
yang diperlukan kemudian dilarutkan dalam 
akuades kemudian dipanaskan hingga semua 
bahan larut. Selanjutnya disterilkan 
menggunakan otoklaf pada suhu 121
o
C 
dengan tekanan 2 atm selama 15 menit.  
B. Pembuatan Medium Nutrient Broth 
(NB)  
Bahan-bahan yang digunakan untuk 
pembuatan medium NB adalah 0,2 g NB 
sintetik dan 50 mL aquadest dan 1 g glukosa. 
Bahan ditimbang sesuai dengan yang 
diperlukan kemudian dilarutkan dalam 
akuades kemudian dipanaskan hingga semua 
bahan larut. Selanjutnya disterilkan 
menggunakan otoklaf pada suhu 121
o
C 
dengan tekanan 2 atm selama 15 menit.  
C. Pembuatan Medium Minimal Ramsay 
(Ramsay et al., 1992)  
Bahan-bahan yang digunakan untuk 
pembuatan medium Minimal Ramsay adalah 
1 g (NH4)2SO4, 6.7 g Na2HPO4.7H2O, 1 g 
K2HPO4, 0,2 g MgSO4.7H2O, 60 mg Ferrous 
Ammonium Citrate, 10 mg CaCl2.2H2O, 1 
mL trace element, sumber karbon yang 
berbeda (10 g glukosa, 10 g sukrosa, 10 g 
fruktosa, 10 g laktosa) dan 1 L akuades. 
Semua bahan dicampurkan ke dalam akuades 
lalu dilarutkan dengan perlakuan pemanasan 
dan pengadukan. Lalu medium tersebut 
disterilkan dengan menggunakan otoklaf 
pada suhu 121
o
C dengan tekanan 2 atm 
selama 15 menit.  
III.2.2 Prosedur Penelitian  
A. Peremajaan Kultur  
Tiap isolat bakteri dari limbah tetes 
atau molasses dan tanah pabrik gula yang  
terbaik dalam  mengakumulasi poli-β-
hidroksibutirat (PHB), ditumbuhkan pada 
medium Nutrient Agar (NA) miring dan 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam 
untuk dipersiapkan sebagai stok kultur.  
B. Persiapan Isolat  
Tiap isolat yang telah diremajakan di 
medium NA, diambil sebanyak 1 ose dan 
disuspensikan ke dalam erlemeyer berisi 100 
mL medium NB, kemudian diinkubasi pada 
shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 24 
jam.  
C. Produksi PHB (Yanti, et al., 2009)  
Tiap inokulum bakteri yang telah 
dipersiapkan, diambil sebanyak 5% inokulum 
kemudian ditumbuhkan pada 100 mL 
medium produksi PHB (minimal ramsay) 
yang berisi sumber karbon yang berbeda 
untuk memproduksi PHB, lalu diinkubasi 
pada shaker dengan kecepatan 150 selama 
interval waktu 48, 72 dan 96 jam pada suhu 
30
o
C.  
D. Ekstraksi (Yanti, et al., 2009)  
Kultur bakteri yang telah diinkubasi 
selama interval waktu 48, 72 dan 96 jam, 
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disentrifugasi pada 4000 rpm selama 15 
menit. Setelah itu, supernatan dibuang dan 
pelet yang terbentuk disuspensikan dengan 5 
mL akuades. Kemudian 1 mL suspensi sel 
diambil untuk analisis kadar PHB dengan 
spektrofotometer UV pada panjang 
gelombang 235 nm dan 1 mL suspensi sel 
diambil untuk mengukur berat kering massa 
sel.  
1. Berat Kering Massa Sel  
Aluminium foil dibuat seperti botol, 
lalu dikeringkan pada suhu 70
o
C selama 24 
jam. Kemudian berat kering aluminium foil 
ditimbang hingga berat konstan, lalu 
ditambahkan 1 mL suspensi sel. Setelah itu, 
aluminium foil berisi 1 mL suspensi sel 
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 
70
o
C selama 24 jam. Kemudian aluminium 
foil berisi suspensi sel yang telah dikeringkan 
ditimbang hingga berat konstan, lalu berat 
kering massa sel dihitung. 
2. Analisis PHB  
Suspensi sel diambil sebanyak 1 mL, 
lalu ditambahkan 3 ml buffer fosfat pH 7,0 
dan 1 mL sodium hypochlorite atau NaOCl 5 
%. Kemudian diinkubasi pada suhu kamar 
dengan 180 rpm selama 24 jam. Sisa pelet 
kemudian dikumpulkan dengan sentrifugasi 
pada 4000 rpm selama 15 menit. Supernatan 
dibuang dan pelet sel ditambahkan 5 mL 
akuades, lalu disentrifugasi pada 4000 rpm 
selama 15 menit. Supernatan dibuang dan 
pelet sel ditambahkan 3 mL aseton, lalu 
disentrifugasi pada 4000 rpm selama 15 
menit. Supernatan dibuang dan pelet dicuci 
secara perlahan dengan 3 mL dietil eter, 
didiamkan selama 5 menit, kemudian eter 
dibuang. Setelah pellet kering ditambahkan 3 
mL H2SO4 pekat, lalu dipanaskan dalam 
Water Bath dengan suhu 100
o
C selama 10 
menit. Asam krotonat yang dihasilkan 
dideterminasi dengan spektrofotometer UV 
pada 235 nm dan H2SO4 sebagai blanko. 
Nilai Optical Density yang diperoleh 
diintrapolasi dengan kurva standar PHB 
murni. Konsentrasi asam krotonat ditentukan 
berdasarkan kurva standar yang dibuat.  
3. Pembuatan Kurva Standar PHB  
Senyawa PHB murni dengan variasi 
konsentrasi 0 μg, 0,4 μg, 0,8 μg, 1,6 μg, 3,2 
μg, 4,8 μg dan 6,4 μg masing-masing 
dimasukkan ke dalam cuvet berisi 1 mL 
H2SO4 pekat. Cuvet dididihkan di dalam 
Water Bath dengan suhu 100
o
C selama 10 
menit, lalu dimasukkan ke dalam 
spektrofotometer UV untuk diukur Optical 
Density (OD) atau absorbannya. Kurva 
dibuat berdasarkan hasil pengukuran OD dari 
tiap-tiap konsentrasi PHB. 
Untuk memperoleh kurva standar 
yang digunakan pada penelitian ini 
digunakan persamaan yang diperoleh dari 
penelitian sebelumnya, hal ini dikarenakan 
ketersediaan PHB murni terbatas sehingga 
sulit untuk melakukan melakukan 
perhitungan untuk pembuatan kurva standar 
PHB sehingga digunakan persamaan regresi 
dari hasil penelitian Nur Haedar, et al. 
(2013). 
Persamaan regresi : 𝑦 = 𝑎𝑥 + b 
                                𝑦 = 8,1961𝑥 + 0,01 
x = nilai absorbansi 
sampel 
y = konsentrasi sampel 
PHB 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1 Pemilihan Isolat 
Penelitian ini menggunakan isolat 
yang yang diperoleh dari limbah pabrik gula 
Takalar yang menjadi koleksi di laboratorium 
mikrobiologi, yang berdasarkan hasil 
penelitian  sebelumnya menunjukkan adanya 
kemampuan  memproduksi Poli-β-
hidroksibutirat (PHB). Ketiga isolat tersebut 
diisolasi dari berbagai jenis limbah pabrik 
gula yaitu, isolat KB2 diisolasi dari limbah 
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ketel, MB6 diisolasi dari limbah molase, 
sedangkan isolat BB7 diisolasi dari limbah 
blotong (Nur Haedar et al, 2014).  
Berdasarkan pewarnaan gram, ketiga 
isolat memiliki ciri-ciri morfologi sel yang 
sama seperti terlihat pada gambar 4.1, 
ketiganya merupakan bakteri gram positif, 
karena berdasarkan hasil pengecatan gram 
terlihat berwarna ungu dan berbentuk batang 
(basil). Hal ini ditegaskan oleh Findlay 
(1983) bahwa bakteri penghasil PHB 
meliputi bakteri gram positif, gram negatif, 
aerob heterotrof, autotrof dan anaerob 
fotosintesis. 
 
Gambar 4.1. Pewarnaan Gram pada Isolat Bakteri 
(a) Isolat BB7, (b) Isolat MB6, dan (c) Isolat 
KB2 (Perbesaran 10x10) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi  
Berdasarkan uji kualitatif yang 
dilakukan pada penelitian sebelumnya, ketiga 
isolat ini mampu menyerap reagen Sudan 
Black paling besar dari pewarnaan granula. 
Hal ini ditgeaskan oleh Khaerah (2012), 
isolat yang berpotensi dalam mengakumulasi 
senyawa PHB secara intraseluler dapat 
diketahui melalui dua tahapan pengujian 
yaitu pewarnaan koloni dan pewarnaan 
granula dengan reagen Sudden Black. 
IV.2 Kemampuan Isolat Menghasilkan 
PHB secara Kuantitatif  
 Tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan isolat bakteri BB7, 
KB2, MB6 dalam menghasilkan PHB dengan 
penambahan substrat sumber karbon pada 
medium minimal Ramsay, adapun sumber 
karbon yang digunakan pada penelitian ini 
adalah fruktosa, laktosa, sukrosa dan glukosa. 
 Medium minimal Ramsay merupakan 
medium khusus yang dapat memberikan 
kondisi yang sesuai bagi bakteri untuk 
mampu mensintesis PHB di dalam selnya. 
Kemampuan isolat bakteri dalam 
menghasilkan PHB secara kuantitatif dapat 
kita lihat berdasarkan tingkatan produksi 
PHB pada medium minimal ramsay Ramsay, 
et al. (1990). 
Ketiga isolat tersebut ternyata 
memperlihatkan pertumbuhan yang cukup 
baik pada medium minimal Ramsay dengan 
penambahan sumber karbon berbeda. Hal ini 
dapat dilihat pada lampiran dimana terdapat 
perubahan warna medium menjadi keruh. 
IV.2.1 Pengukuran Berat Kering Massa 
Sel  
Inokulum yang telah ditumbuhkan di 
dalam medium minimal ramsay dan telah 
diinkubasi pada waktu yang berbeda, 
selanjutnya dilakukan perhitungan berat 
kering massa sel  dan analisis PHB pada tiap 
waktu pertumbuhan yaitu  48, 72 dan 96 jam. 
Adapun berat kering massa sel bakteri dan 
dapat dilihat pada histogram dibawah ini. 
Gambar 4.2. Histogram Berat Kering Sel 
(mg/mL) pada sumber karbon 
yang berbeda dan waktu 
inkubasi (jam) 
 
 
Berdasarkan perhitungan berat kering 
massa sel menunjukkan bahwa untuk 
inkubasi 48 jam yang memiliki berat kering 
tertinggi  yaitu isolat MB6 dengan 
penambahan sumber karbon glukosa yaitu 
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36,4 mg/mL, untuk inkubasi 72 jam berat 
kering tertinggi diperoleh pada penambahan 
fruktosa oleh isolat KB2 sebesar 13,6 
mg/mL, sedangkan pada inkubasi 96 jam 
berat kering tertinggi dihasilkan oleh KB2 
sebesar 64,6 mg/mL dengan penambahan 
sukrosa.  
IV.2.2 Perhitungan Konsentrasi PHB yang 
Dihasilkan  
Penelitian ini dilakukan juga analisis 
dengan menggunakan persamaan regresi 
untuk mengetahui jumlah PHB yang 
dihasilkan isolat bakteri tersebut. Perhitungan 
PHB dilakukan melalui penentuan absorbansi 
dengan menggunakan spektrofotometer UV 
pada panjang gelombang 235 nm, panjang 
gelombang tersebut merupakan panjang 
gelombang maksimum untuk mengukur 
konsentrasi PHB. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan konsentrasi PHB dengan rumus 
regresi linear dari kurva standar PHB, 
kemudian menentukan kadar PHB dalam 
medium. 
Rumus regresi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu persamaan yang 
digunakan pada penelitian sebelumnya, 
dikarenakan ketersediaan PHB murni terbatas 
sehingga sulit untuk melakukan melakukan 
perhitungan untuk pembuatan kurva standar 
PHB sehingga digunakan persamaan regresi 
dari hasil penelitian Nur Haedar, et al. 
(2013). 
Persamaan regresi tersebut kemudian 
digunakan untuk menghitung konsentrasi 
PHB, dengan nilai x (absorbansi sampel) 
yang digunakan adalah jumlah PHB yang 
diperoleh dari pengukuran absorbansi 
menggunakan spektrofotometer UV dengan 
hasil seperti yang tertera pada lampiran 9. 
Gambar 4.3. Histogram Konsentrasi PHB 
yang Dihasilkan (mg/mL) pada 
berbagai sumber kabon dan 
waktu inkubasi (jam) 
 
Histogram di atas merupakan 
konsentrasi PHB yang dihasilkan dari tiap 
isolat yang digunakan dengan penambahan 
sumber karbon berbeda dan inkubasi 48, 72 
dan 96 jam. Untuk memperoleh konsentrasi 
diatas dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus regresi linear dari kurva 
standar PHB. 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat dilihat pada histogram 4.2 
menunjukkan bahwa isolat BB7 memiliki 
konsentrasi PHB tertinggi pada penambahan 
sumber karbon sukrosa yaitu 0,231 mg/mL 
pada inkubasi 48 jam. Dengan penambahan 
sumber karbon sukrosa oleh isolat KB2 juga 
diperoleh konsentrasi  tertinggi yaitu 0,281 
mg/mL pada inkubasi 72 jam. Sedangkan 
isolat MB6 dengan penambahan sumber 
karbon sukrosa menunjukkan kenaikan 
konsentrasi tertinggi yaitu 0,186 mg/mL pada 
inkubasi 48 jam.  
Sedangkan jika dibandingkan dari 
ketiga isolat tersebut, yang mengalami 
kenaikan berturut-turut konsentrasi PHB 
tertinggi dengan penambahan sumber karbon 
yang berbeda selama waktu inkubasi 
diperlihatkan oleh isolat KB2 dengan 
penambahan sumber karbon fruktosa. 
IV.3 Analisis Kadar PHB 
 Tahap terakhir yang dilakukan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
analisis kadar PHB. Kadar PHB yang 
dihasilkan oleh isolat bakteri yang digunakan 
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dihitung dengan cara membandingkan 
konsentrasi PHB dalam medium  (Lampiran 
9) dengan berat kering massa sel (Lampiran 
8). Kadar PHB juga dihitung selama 48, 72 
dan 96 jam inkubasi. 
 
Gambar 4.4. Kadar PHB (%) dalam berbagai 
sumber karbon dan waktu 
inkubasi (jam) 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat dilihat pada histogram diatas bahwa 
isolat BB7 dengan penambahan  sumber 
karbon glukosa yang memiliki kadar PHB 
tertinggi diperoleh  pada inkubasi 96 jam 
dengan nilai sebesar 1,334%, untuk 
penambahan sumber karbon fruktosa  pada 
inkubasi 48 jam diperoleh kadar PHB 
tertinggi dengan nilai 5,600%, dan 
penambahan sumber karbon laktosa 
dihasilkan kadar PHB tertinggi  pada 
inkubasi 72 jam dengan nilai  sebesar 
2,695%, sedangkan dengan  penambahan 
sumber karbon sukrosa tpada inkubasi 72 
jam menunjukkan kadar PHB tertinggi yaitu 
2,59%. Sehingga untuk isolat BB7 dengan 
penambahan sumber karbon yang berbeda 
selama waktu inkubasi, kadar PHB tertinggi 
diperoleh pada penambahan sumber karbon 
fruktosa, inkubasi 48 jam yaitu 5,600%. 
 Pada isolat KB2 dengan penambahan  
sumber karbon glukosa yang memiliki kadar 
PHB tertinggi diperoleh  pada inkubasi 96 
jam dengan nilai sebesar 0,946%, untuk 
penambahan sumber karbon fruktosa  pada 
inkubasi 96 jam diperoleh kadar PHB 
tertinggi dengan nilai 6,388%, dan 
penambahan sumber karbon laktosa 
dihasilkan kadar PHB tertinggi  pada 
inkubasi 72 jam dengan nilai sebesar 2,124%, 
sedangkan dengan  penambahan sumber 
karbon sukrosa tpada inkubasi 72 jam 
menunjukkan kadar PHB tertinggi yaitu 
4,388%. Sehingga untuk isolat KB2 dengan 
penambahan sumber karbon yang berbeda 
selama waktu inkubasi, kadar PHB tertinggi 
diperoleh pada penambahan sumber karbon 
fruktosa, inkubasi 96 jam yaitu 6,388%.  
Pada isolat MB6 dengan penambahan  
sumber karbon glukosa yang memiliki kadar 
PHB tertinggi diperoleh  pada inkubasi 96 
jam dengan nilai sebesar 0,05%, untuk 
penambahan sumber karbon fruktosa  pada 
inkubasi 96 jam diperoleh kadar PHB 
tertinggi dengan nilai 2,013%, dan 
penambahan sumber karbon laktosa 
dihasilkan kadar PHB tertinggi  pada 
inkubasi 48 jam dengan nilai sebesar 3,11%, 
sedangkan dengan  penambahan sumber 
karbon sukrosa tpada inkubasi 96 jam 
menunjukkan kadar PHB tertinggi yaitu 
2,24%. Sehingga untuk isolat MB6 dengan 
penambahan sumber karbon yang berbeda 
selama waktu inkubasi, kadar PHB tertinggi 
diperoleh pada penambahan sumber karbon 
laktosa, inkubasi 48 jam yaitu 3,11%. 
Dengan demikian jika 
membandingkan dari ketiga isolat yang 
digunakan dan pada waktu inkubasi serta 
penambahan sumber karbon yang berbeda, 
diperoleh hasil yang memperlihatkan 
kenaikan konsentrasi PHB secara bertutut-
turut yang diikuti oleh meningkatnya kadar 
PHB yang tertinggi yaitu dihasilkan isolat 
KB2 dengan penambahan sumber karbon 
fruktosa pada inkubasi 96 jam. Berdasarkan 
penelitian oleh Liu et al., (2008) menemukan 
bahwa sel-sel bakteri penghasil PHB efisien 
memanfaatkan fruktosa (97%) dan kurang 
efisien dalam pemanfaatan sukrosa (20%). 
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Poli-β-hidroksibutirat (PHB) 
merupakan polimer yang disintesis oleh 
bakteri dan diakumulasi secara intraselular 
sebagai sumber karbon dan energi jika 
ditumbuhkan pada media dengan sumber 
karbon berlebih tetapi nutrien lainnya 
(nitrogen atau fosfor) terbatas. Poli-β-
hydroxybutirate merupakan suatu senyawa 
cadangan yang terakumulasi dalam granula 
khusus di dalam sitoplasma, sering 
ditemukan pada bakteri tertentu (Byrom, 
1994; Anderson & Dawes, 1990). 
Bakteri memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam mengurai sumber karbon 
untuk pertumbuhan dan perkembangannya 
(Byrom, 1994; Anderson & Dawes, 1990). 
Sehingga dalam pertumbuhannya jika suatu 
bakteri berada dalam medium yang berlebih 
akan sumber karbon dan kurang sumber 
nutrisi lainnya mampu memproduksi PHB. 
Hal ini diperlihatkan oleh isolat bakteri KB2 
yang mampu menghasilkan banyak granula-
granula PHB dalam pertumbuhannya, bahkan 
hingga inkubasi ke 96 jam yang ditandai 
dengan kadar PHB tertinggi.  
Sumber karbon sebagai substrat 
pertumbuhan bakteri penghasil PHB yang 
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda 
pula terhadap kadar dan jumlah PHB yang 
akan dihasilkan. Hal ini ditegaskan oleh 
penelitian Martha Aznury et al. (2010) yang 
menggunakan sumber karbon fruktosa dan 
glukosa untuk melihat produksi PHB oleh 
Ralstonia eutropha membuktikan bahwa 
penggunaan substrat fruktosa pada medium 
pertumbuhan mampu menghasilkan 
kandungan PHB yang lebih tinggi yaitu 
32,78% dibandingkan dengan menggunakan 
substrat glukosa yang hanya mengandung 
PHB 20,19%. 
Menurut Byrom (1987) kemampuan 
mensintesis PHB sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya jenis bakteri, 
kondisi lingkungan pertumbuhan (medium, 
jenis medium, sumber karbon serta mineral), 
pH dan suhu ruangan (Linko, 1993). 
Tempat hidup atau tumbuhnya suatu 
bakteri sangat menentukan senyawa yang 
dihasilkan oleh bakteri tersebut. Sehingga 
tidak mengherankan jika bakteri yang 
diisolasi dari limbah pabrik gula dapat 
mengakumulasi PHB yang cukup banyak 
seperti yng dihasilkan oleh isolat KB2. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan Byrom 
(1987) bahwa senyawa PHB akan disintesis 
dan diakumulasi oleh sel apabila medium 
banyak mengandung sumber karbon tetapi 
mengandung posfat dan nitrogen yang 
terbatas. 
KESIMPULAN 
1. Sumber karbon yang optimal digunakan 
dalam menghasilkan PHB oleh Isolat 
bakteri yang berasal dari limbah pabrik 
gula Takalar adalah fruktosa dengan kadar 
PHB tertinggi yaitu sebesar 6,388% 
dibandingkan dengan isolat lainnya yaitu 
MB6 sebesar 3,11% pada penambahan 
laktosa dan BB7 sebesar 5,600% pada 
penambahan fruktosa. 
2. Ketiga isolat tersebut memiliki waktu 
inkubasi yang berbeda-beda untuk 
memperoleh hasil optimal dalam 
mengakumulasi PHB. Isolat KB2 sebagai 
pengakumulasi PHB tertinggi dibandingan 
isolat lainnya menunjukkan hasil yang 
optimal pada inkubasi 96 jam. 
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